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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok
teknik behavior contract untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Kota Bengkulu. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif metode eksperimen one-
group pretest-postest. Subjek penelitian berjumlah 7 orang siswa yang memiliki kedisiplinan
belajar yag rendah. Teknik pengambilan data menggunakan angket kedisiplinan belajar.
Teknik analisis data menggunakan Uji-t. Hasil penelitian ini menunjukkan skor rata-rata
kedisiplinan belajar sebelum diberikan perlakuan yang berkategori rendah dan setelah
diberikan perlakuan menjadi kategori sangat tinggi. Hasil uji-t menunjukan nilai t=-11,006 dan
sig (2-tailed) 0.000 (0.000<0.05) artinya terdapat pengaruh yang signifikan layanan konseling
kelompok teknik behavior contract untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa kelas
XI IPS SMA Negeri 2 Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada guru
bimbingan dan konseling untuk dapat menggunakan layanan konseling kelompok dengan
teknik behavior contract dalam meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa.

Kata kunci: konseling kelompok, kedisiplinan belajar, behavior contract

THE EFFECT OF BEHAVIOUR CONTRACT TECHNIQUE GROUP COUNSELING
SERVICES TO IMPROVE STUDENT’S LEARNING DISCIPLINE

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of group counseling services on behavior
contract techniques to improve the learning discipline of class XI social studies students at
SMA Negeri 2 Bengkulu City. Researchers used the quantitative research one-group pretest-
postest experimental method. The research subjects amounted to seven students who had low
learning discipline. Data collection techniques include using learning discipline
questionnaires. Data analysis techniques using t-Test. The results of this study showed the
average score of learning discipline before being given treatment which was in the low
category and after being given treatment into a very high category. The results of the t-test
showed a value of t = -11.006 and sig (2-tailed) 0.000 (0.000<0.05), meaning that there was a
significant influence on group counseling services behavior contract techniques to improve
learning discipline in grade XI social studies students of SMA Negeri 2 Bengkulu City. Based
on the results of the study, it is recommended that guidance and counseling teachers be able to
use group counseling services with behavior contract techniques to improve learning discipline
in students.

Keywords: group counseling, learning discipline, behavior contract

PENDAHULUAN
Kedisiplinan belajar ialah suatu keadaan tertib, di mana orang-orang (siswa)
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tergabung dalam suatu proses pembelajaran tunduk pada peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan dengan kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan, baik peraturan secara tertulis
maupun tidak tertulis dalam perubahan tingkah laku (Mulyasa, 2014). Pada hakikatnya disiplin
bukan hanya merupakan kepatuhan pada norma yang dipaksakan dari luar, melainkan
merupakan kemampuan mengendalikan diri yang didasarkan pada keinginan untuk
menciptakan keteraturan dan ketertiban di dalam kehidupan (Aftiani et al., 2013).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa memiliki kedisiplinan belajar yang
rendah, menurut Unaradjan (2003:27) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan dan
pembentukan disiplin yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dalam penelitian ini faktor lain
seperti kecanduan bermain media sosial dan game online juga membuat siswa menjadi
kesulitan mengatur waktu dalam belajar. Ciri-ciri siswa yang memiliki kedisiplinan belajar
rendah yaitu melanggar tata tertib sekolah, pelanggaran tersebut diantaranya tidak melengkapi
atribut sekolah, membolos, merokok, datang ke sekolah tidak tepat waktu, tidak mengikuti
upacara, tidur saat pembelajaran di kelas, tidak mengerjakan tugas, berkelahi, kecanduan
bermain game saat belajar dan berbagai pelanggaraln tata tertib lainnya.

Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan pengalaman peneliti selama PPL II (Praktik
Pengalaman Lapangan) di SMAN 2 Kota Bengkulu pada tanggal 06 September 2022 sampai
06 November 2022. Peneliti menemukan kasus siswa dengan tingkat Kedisiplinan belajar yang
rendah seperti berpakaian tidak sesuai aturan, tidak mengikuti upacara, tidak melengkapi
atribut sekolah, membolos saat jam pelajaran berlangsung dan datang ke sekolah tidak tepat
waktu. Salmi (2022), dampak rendahnya disiplin belajar menurunnya prestasi akademik siswa
dan menyebabkan motivasi belajarnya rendah sehingga tidak sungguh-sungguh dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Untuk mengentaskan kedisiplinan belajar yang rendah, pemberian layanan bimbingan
dan konseling, khususnya layanan konseling kelompok teknik behavior contract, merupakan
salah satu upaya peneliti untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Konseling kelompok
dianggap membantu siswa meningkatkan keterampilan interpersonal dan komunikasi serta
membantu siswa memecahkan masalah sehingga mereka dapat tumbuh dan belajar dengan
sebaik mungkin (Prayitno, 2017). Latipun (2010:95) menjelaskan behavior contract
merupakan persetujuan antara dua orang atau lebih dalam hal ini untuk mengubah perilaku
tertentu pada siswa, Menurut Ratna (2013), tujuan dari behavior contract adalah mengubah
perilaku klien yang tidak adaptif menjadi perilaku yang adaptif. Untuk bisa memberi motivasi
agar bisa membawa perubahan perilaku, maka diperlukan kondisi-kondisi yang mengikat demi

tercapainya perilaku yang ingin di ubah.
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sanjaya (2020) melakukan penelitian dengan
menggunakan behavior contract kepada siswa SMP N 21 Bandar Lampung, yang hasilnya
adalah teknik kontrak prilaku dapat meningkatkan kesisiplinan belajar siswa. Didukung oleh
penelitian Reswastiyo (2018), melakukan penelitian pada Siswa Kelas VIII SMPN 6 Tarakan
Tahun Pelajaran 2018/2019 yang hasilnya adalah terdapat peningkatan kedisiplinan belajar
siswa setelah diberikan layanan teknik behavior contract. Dilihat dari hasil penelitian tersebut
menunjukan keberhasilan penggunaan teknik behavior contract dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa.

Teknik kontrak perilaku (behavior contract) dipilih karena kekuatan utama dari teknik
ini yaitu menuntut seseorang untuk konsisten terhadap perilaku baru yang dibentuk. Selain itu
dalam teknik kontrak perilaku memberikan reward ketika perilaku yang diinginkan terwujud
sehingga perilaku tersebut menjadi konsisten. Oleh karena itu, penelitian bertujuan umtuk
mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok teknik behavior contract untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa, peneliti merasa perlu melakukan penelitian lebih
lanjut berupa eksperimen pretes-posttest dengan judul “Pengaruh konseling kelompok dengan
teknik behavior contract untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Kota Bengkulu”.

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksper 3

dengan metode kuantitatif. Bentuk desain eskperimen penelitian ini yaitu dengan jenis one-
grup pretest-posttest design. Subjek penelitian dikenakan perlakuan sebanyak dua kali
pengukuran yaitu pengukuran pertama dilakukan pre-fest dengan memberikan angket sebelum
diberikan perlakuan dan pengukuran kedua dilakukan post-test dengan memberikan angket
sesudah diberikannya perlakuan. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive
sampling yaitu sampel yang dipilih berdasarkan kriteria kelompok tertentu dalam suatu
penelitian. Kriteria sampel yaitu siswa siswa yang memiliki kedisiplinan belajar yang rendah.
Hal ini dilihat dari indikator kedisiplinan belajar, Arikunto (1990) membagi tiga macam
indikator kedisiplinan belajar siswa yaitu kedisiplinan di kelas, kedisiplinan di luar kelas di
lingkungan sekolah, dan kedisiplinan di rumah. Sampel penelitian 7 siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Kota Bengkulu.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa angket model skala Likert
dengan alternatif jawaban SS (sangat sesuai), S (sesuai), KS (kurang sesuai), TS (tidak sesuai),

dan STS (sangat tidak sesuai). Melalui pengujian validitas yang dilakukan terdapat 32 item soal
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yang valid dari 45 item soal dalam instrumen. Hasil uji reliabilitas melalui aplikasi Package
for the Social Sciences (SPSS) 25.0 for windows diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0.971 atau lebih besar dari 0,7 yang artinya angket kedisiplinan belajar memiliki reliabilitas
yang baik. Diterima atau ditolaknya suatu hipotesis di tentukan dengan menggunakan data
kajian. Jika nilai Sig (-2tailed) kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.
Menggunakan program Package for the Social Sciences (SPSS) 25.0 for windows, uji t

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan kategorisasi skor kedisiplinan belajar menggunakan data hipotetik dengan nilai
maksimal 160, nilai minimum 32 dengan mean 96 dan standar deviasi 21,3. Kategorisasi skor

kedisiplinan belajar sebelum diberikan perlakuan dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1
Frekuensi skor pre-test Kedisiplinan Belajar Siswa
No Kode Siswa Skor Kategori
1 AF 63 Sangat Rendah
2 AM 76 Rendah
3 AR 73 Rendah
4 1Y 68 Rendah
5 KA 78 Rendah
6 LY 76 Rendah
7 MA 65 Rendah
Jumlah 499
Mean 71,2 Rendah

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa rata-rata kedisiplinan belajar siswa
memperoleh skor 71,2 dengan kategori rendah. Artinya siswa memiliki kedisiplinan belajar
yang rendah, hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa seperti terlambat datang ke sekolah,
membolos saat jam pelajaran, berpakaian tidak sesuai aturan, bermain game saat jam pelajaran
dan tidak mengikuti upacara. Siswa yang memiliki kedisiplinan belajar yang rendah akan
kesulitan memahami dan menguasai materi pelajaran, mendapat poin pelanggaran dan
membuat suasana belajar di sekolah menjadi kacau. Selanjutnya treatment konseling kelompok
dengan teknik behavior contract diberikan kepada siswa agar kedisiplinan belajarnya
meningkat.  Kategorisasi skor keterampilan regulasi diri dalam belajar sesudah diberikan

perlakuan dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2
Frekuensi Posttest Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa
No Kode Siswa Skor Kategori
1 AF 85 Sedang
2 AM 114 Sangat Tinggi
3 AR 112 Sangat Tinggi
4 106 109 Sangat Tinggi
5 KA 130 Sangat Tinggi
6 LY 113 Sangat Tinggi
7 MA 98 Tinggi
Jumlah 761
Mean 108,7

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kedisiplinan belajar siswa
memperoleh skor 108,7 dengan kategori tinggi. Artinya setelah diberikan layanan konseling
kelompok teknik behaviour contract sebanyak delapan kali pertemuan terdapat peningkatan
kedisiplinan belajar. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan bahwa terjadi peningkatan
kedisiplinan belajar setelah diberikan layanan, sebelum pemberian layanan konseling
kelompok teknik behavior contract siswa memiliki kategori kedisiplinan belajar yang rendah,
kemudian mengalami kenaikan yaitu berada di kategori tinggi setelah diberikan perlakuan.

Kegiatan layanan konseling kelompok dengan teknik behavior contract dalam
penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebagai pemimpin kelompok dengan anggota tujuh orang
siswa yang memiliki kedisiplinan belajar rendah, menurut Salmi (2022), dampak rendahnya
disiplin belajar menurunnya prestasi akademik siswa dan menyebabkan motivasi belajarnya
rendah sehingga tidak sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Untuk mengentaskan kesiplinan belajar yang rendah, pemberian layanan bimbingan
dan konseling, khususnya konseling kelompok teknik behavior contract merupakan salah satu
upaya peneliti untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Kegiatan layanan konseling
kelompok dengan teknik behavior contract dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebagai
pemimpin kelompok. Dalam kegiatan konseling siswa berbagi pengalaman mereka tentang
permasalahan kedisiplinan belajar yang mereka alami yaitu terlambat datang ke sekolah,
membolos saat jam pelajaran, tidur saat jam belajar, bermain game saat jam pelajaran dan tidak
mengikuti upacara. Kemudian dibahas secara bersamaan melalui dinamika kelompok dimana
siswa terlihat senang dan sangat antusias mengikuti kegiatan konseling kelompok.

Pada tahap inti kegiatan konseling kelompok terjadi kesepakatan behavior contract
(kontrak perilaku) dimana terdapat reward apabila target perilaku tercapai dan punishment

ketika target perilaku tidak tercapai. Wantah (2005) menjelaskan salah satu tujuan menerapkan
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teknik perjanjian perilaku dalam rangka penanaman kesiplinan siswa yaitu dapat melatih siswa
agar siswa memahami dan menghayati kewajiban-kewajibannya untuk mengembangkan
kehidupan yang baik. Pada akhir kegiatan konseling kelompok siswa berkomitmen untuk
melaksanakan behavior contract (kontrak perilaku), kemudian suasana dalam kelompok
menjadi kekeluargaan karena setiap anggota merasakan perasaan yang sama terhadap masalah
kedisiplinan belajar yang mereka alami, sehingga mereka saling memberikan dukungan dan
motivasi ke sesamanya untuk mencapai target perilaku.

Setelah pemberian layanan konseling kelompok teknik behavior contract sebanyak
delapan kali pertemuan, terdapat peningkatan kedisiplinan belajar. Hal ini ditunjukan dengan
perilaku siswa sesudah diberikan layanan, seperti datang ke sekolah tepat waktu, tidak tidur
saat jam pelajaran, idak membolos saat jam pelajaran, berpakaian sesuai aturan, tidak bermain
game saat jam pelajaran dan mengikuti upacara.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa konseling kelompok teknik
behavior contract memiliki pengaruh untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sanjaya (2020) melakukan penelitian dengan
menggunakan behavior contract kepada siswa SMP N 21 Bandar Lampung, yang hasilnya
adalah teknik kontrak prilaku dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Didukung oleh
penelitian Reswastiyo (2018), melakukan penelitian pada Siswa Kelas VIII SMPN 6 Tarakan
yang hasilnya adalah terdapat peningkatan kedisiplinan belajar siswa setelah diberikan layanan
teknik behavior contract. Dilihat dari hasil penelitian tersebut menunjukkan keberhasilan
penggunaan teknik behavior contract dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.

Berdasarkan hasil wuji hipotesis ditunjukkan bahwa terjadi perubahan tingkat
kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan melalui analisis #-test
sampel related (berpasangan/paired) yang menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan belajar
pada siswa sebelum diberikan perlakuan masuk ke dalam kategori rendah, setelah diberikan
layanan konseling kelompok teknik behavior contract tingkat kedisiplinan belajar pada siswa
masuk ke dalam kategori tinggi. Jadi, kesimpulan yang dapat diperoleh mengenai hipotesis

yaitu Ho ditolak dan Ha diterima.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan belajar pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Kota Bengkulu sebelum

perlakuan masuk ke dalam kategori sangat rendah dan rendah sedangkan setelah layanan
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konseling kelompok teknik behavior contract tingkat kedisiplinan belajar pada siswa masuk
ke dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Terdapat pengaruh layanan konseling kelompok
teknik behavior contract dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa XI IPS SMA Negeri
2 Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil panelitian disarankan kepada guru bimbingan dan
konseling untuk dapat menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik behavior

contract dalam meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa.
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